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Abstract. A organization's financial performance is impacted by different factors 
such as disclosure of carbon emissions and environmental costs. This research is 

based on the 2022 phenomenon which will see the level of carbon emissions caused 
by energy production reach a global record. The allocation of environmental costs for 

environmental management, compliance, compensation or control efforts. The 

research objective needs to analyze the magnitude of the influence carbon emissions 
disclosure and environmental costs on the financial performance of energy sector 

company. Research of method is a descriptive, verification (quantitative) methods. 

The sample for this study was determined using purposive sampling of energy 
companie listed on the Indonesia Stock Exchange 2021-2022. Secondary data for this 

research comes from sustainability reports and annual reports. Finding of the research 
demonstrate that carbon emission disclosure has a significant impact on financial 

performance. Meanwhile, environmental costs have no effect on financial 

performance. This is shown by the insignificant test results between environmental 

cost variables and financial performance. 

Keywords: Environmental Costs, Financial Performance, Carbon Emission 

Disclosure. 

Abstrak. Kinerja keuangan suatu perusahaan dipengaruhi beberapa faktor seperti 

pengungkapan emisi karbon dan biaya lingkungan. Penelitian ini didasarkan pada 
fenomena tahun 2022 yang memperlihatkan tingkat emisi karbon yang disebabkan 

oleh produksi energi mencapai rekor global. Adapun alokasi biaya lingkungan atas 

upaya pengelolaan, kepatuhan, kompensasi ataupun pengendalian lingkungan. 
Tujuan penelitian perlu menganalisis besaran pengaruh pengungkapan emisi karbon 

dan biaya lingkungan pada kinerja keuangan perusahaan sektor energi. Metode 
penelitian ialah metode deskriptif serta verifikatif (kuantitatif). Sampel penelitian 

dipilih melalui purposive sampling pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2022. Data sekunder penelitian ini bersumber dari 
sustainability reports dan annual reports. Hasil dari penelitian diketahui bahwa 

pengungkapan emisi karbon memengaruhi secara signifikan kinerja keuangan. 

Sedangkan biaya lingkungan tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. Hal ini 
ditunjukkan hasil uji yang tidak signifikan antara variabel biaya lingkungan dengan 

kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan, Pengungkapan Emisi Karbon.  
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A. Pendahuluan 

Perusahaan sektor energi melakukan kegiatan usaha dalam bentuk penyediaan energi untuk 

dijual kepada masyarakat. Perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia wajib 

mengungkapkan laporan kepada publik baik laporan berkala maupun laporan insidental. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab dalam memaparkan informasi yang mampu 

menjelaskan kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

adalah analisis untuk mengetahui kinerja perusahaan terkait kemampuan dalam mengelola dan 

mengevaluasi aktivitas keuangan. Fenomena kinerja keuangan dapat dilihat pada salah satu 

perusahaan sektor energi yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Indah Prakarsa Sentosa 

Tbk (INPS). Pada tahun 2022, INPS membukukan rugi bersih senilai Rp74,77 miliar. 

Selanjutnya dibandingkan rugi tahun 2021 tercatat hanya sebesar Rp 31,21 miliar. Dari 

fenomena di atas, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan mengalami kerugian. 

Kinerja keuangan dapat diukur menggunakan tiga rasio, yaitu rasio likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas. 

Terdapat beberapa variabel yang memengaruhi kinerja keuangan terkait nilai sosial 

perusahaan, salah satunya adalah pengungkapan emisi karbon. Pengungkapan emisi karbon 

adalah emisi gas rumah kaca yang memiliki nilai dan perlu diungkapkan perusahaan sebagai 

bentuk tanggung jawab pelaporan untuk memperoleh legitimasi. Ukuran pengungkapan emisi 

karbon terdiri atas climate change atau risiko dan peluang perubahan iklim, greenhouse gas atau 

emisi GRK, energy consumption atau konsumsi suatu energi yang digunakan, reduction and 

cost atau strategi mengurangi gas rumah kaca dan biaya serta accountability of emission carbon 

atau akuntabilitas emisi karbon.  

Perusahaan sektor energi yang tidak melakukan pengungkapan pengukuran emisi 

karbon adalah PT RMK Energy Tbk (RMKE). Pada tahun 2023, RMKE dikenai sanksi oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dikarenakan terbukti melakukan 

pencemaran udara akibat kegiatan stockpile batubara yang merugikan masyarakat. Penerapan 

sanksi ini berpengaruh pada penurunan tingkat saham PT RMK Energy Tbk hingga 35,41 persen 

sejak di listing. Adapun penurunan pendapatan RMKE sebesar 3,4% year-on-year (yoy) pada 

kuartal III-2023 menjadi Rp1,8 triliun dibandingkan pada periode yang sama tahun 2022 sebesar 

Rp1,90 triliun. 

Selain dari variabel pengungkapan emisi karbon, terdapat biaya lingkungan yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perusahaan diharuskan mengeluarkan biaya ganti rugi 

kepada warga atas pelanggaran hak masyarakat. Biaya lingkungan merupakan biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendeteksi, memulihkan, dan mencegah penurunan kondisi 

lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas perusahaan. Ukuran biaya lingkungan 

yang dikeluarkan perusahaan didasarkan pada waste and emission control costs (biaya 

pengendalian limbah dan emisi) sebagai upaya dalam menangani aktivitas yang menimbulkan 

emisi. 

Penelitian untuk melihat pengaruh pengungkapan emisi karbon dan biaya lingkungan 

terhadap kinerja keuangan telah diteliti oleh Khairunisa & Pohan (2022) yang menyimpulkan 

bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif pada kinerja keuangan, sedangkan biaya 

lingkungan tidak berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang telah 

dilakukan Afifah, Nurleli, dan Rosdiana (2017) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik didukung tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang tinggi dalam 

menjaga reputasi.  Adapun penelitian Amani, Nurleli, dan Lestari (2020) bahwa biaya 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Biaya lingkungan masih 

dianggap beban perusahaan yang berpengaruh pada laba perusahaan. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Septiadi (2016) yang memperoleh hasil bahwa variabel biaya 

lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

Digunakan metode analisis regresi linear berganda untuk melihat dan analisis besaran pengaruh 

pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan dan melihat besaran pengaruh biaya 

lingkungan terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya tujuan dalam penelitian diuraikan sebagai 
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berikut. 

1. Mampu menjelaskan dan menganalisis seberapa besar pengaruh pengungkapan emisi 

karbon terhadap kinerja keuangan. 

2. Mampu menjelaskan dan menganalisis seberapa besar pengaruh biaya lingkungan 

terhadap kinerja keuangan. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian gunakan metode deskriptif, verifikatif, dan kuantitatif. Adapun populasi yang dipilih 

adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022 yang 

berjumlah 83 perusahaan. Teknik penentuan sampel penelitian ini dengan purposive sampling 

hingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 37 perusahaan. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan studi kepustakaan dan sumber data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan tahun 2021-2022. Penelitian menggunakan teknik analisis data berupa 

analisis statistik deskriptif serta menggunakan data panel. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada 74 sampel penelitian. Pengungkapan emisi karbon dari perusahaan 

energi di BEI tahun 2021-2022 memiliki nilai tertinggi sebesar 0,94 terjadi di empat perusahaan, 

yaitu ABM Investama Tbk. (ABMM), PT. Bumi Resources Tbk. (BUMI), PT. Harum Energy 

Tbk. (HRUM), dan PT. Bukit Asam Tbk. (PTBA) pada tahun 2022, nilai terendah sebesar 0,22 

terjadi pada PT. Exploitasi Energi Indonesia Tbk. (CNKO) di tahun 2022. Besarnya rata-rata 

nilai pengungkapan emisi karbon senilai 0,63. Biaya lingkungan dari perusahaan energi di BEI 

tahun 2021-2022 memiliki nilai tertinggi sebesar 22,39 terjadi pada PT. MNC Energy 

Investments Tbk. (IATA) di tahun 2021, nilai terendah sebesar -0,01 terjadi pada empat 

perusahaan, yaitu PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. (HITS), PT. Alfa Energi 

Investama Tbk. (FIRE), PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. (BOSS), dan PT. Super Energy 

Tbk. (SURE) pada tahun 2021. Besarnya rata-rata nilai biaya lingkungan senilai 0,46. Kinerja 

keuangan dari perusahaan energi di BEI tahun 2021-2022 memiliki nilai tertinggi sebesar 0,62 

terjadi pada PT. Golden Energy Mines Tbk. (GEMS) di tahun 2022, nilai terendah sebesar -0,32 

terjadi pada PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. (BOSS) tahun 2021. Besarnya rata-rata nilai 

kinerja keuangan senilai 0,14. 

Berdasarkan hasil chow test, hausman test, dan Lagrange Multiplier (LM) test, dapat 

diketahui bahwa model random effect terpilih menjadi model terbaik dalam menentukan 

keputusan hasil penelitian. 

Uji Normalitas 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

Berdasarkan pada gambar di atas yang menunjukkan hasil uji normalitas, dapat dilihat 

bahwa nilai Probabilitas Jarque-Bera (JB) sebesar 0,091674 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal menunjukkan uji normalitas telah terpenuhi. 
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Uji Multikolinieritas  

 

Tabel 1. Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 

X1 1.000000 -0.214310 

X2 -0.214310 1.000000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

Berdasarkan pada tabel di atas terkait uji multikolinieritas, dapat dilihat bahwa semua 

nilai korelasi antar variabel bebas sebesar -0,214310 lebih rendah dari 0,9. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut.  

  

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas Cross-Section Test 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Period Test 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

Berdasarkan pada tabel di atas yang menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas, dilihat 

pada uji heteroskedastisitas cross-section test bahwa nilai probability variabel X1 sebesar 

0,2625 dan variabel X2 sebesar 0,5350. Uji heteroskedastisitas period test menunjukkan nilai 

probability X1 sebesar 0,3267 dan X2 sebesar 0,6044. Nilai probability lebih besar dari 0,05 

pada kedua uji heteroskedastisitas. Diketahui bahwa data penelitian terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

  

Panel Cross-section Heteroskedasticity LR Test

Equation: UNTITLED

Specification: RESID^2 C X1^2 X1*X2 X1 X2^2 X2

Null hypothesis: Residuals are homoskedastic

Value df Probability

Likelihood ratio  19494.92  37  0.0000

LR test summary:

Value df

Restricted LogL  9332.890  68

Unrestricted LogL  19080.35  68

Unrestricted Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 01/19/24   Time: 09:33

Sample: 2021 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 74

Iterate weights to convergence

Convergence achieved after 1 weight iterations

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2.7E-112 2.7E-112 -0.985448 0.3279

X1^2 -9.0E-112 7.8E-112 -1.152898 0.2530

X1*X2 9.0E-112 1.4E-111 0.631422 0.5299

X1 1.1E-111 1.0E-111 1.129860 0.2625

X2^2 5.2E-114 9.4E-114 0.551293 0.5832

X2 -4.1E-112 6.6E-112 -0.623538 0.5350

Weighted Statistics

R-squared 0.030938     Mean dependent var 6.0E-112

Adjusted R-squared -0.040317     S.D. dependent var 1.6E-111

S.E. of regression 1.7E-111     Akaike info criterion -515.5230

Sum squared resid 2.0E-220     Schwarz criterion -515.3362

Log likelihood 19080.35     Hannan-Quinn criter. -515.4485

F-statistic 0.434184     Durbin-Watson stat 0.043480

Prob(F-statistic) 0.823200

Unweighted Statistics

R-squared -0.026786     Mean dependent var 1.7E-111

Sum squared resid 6.8E-219     Durbin-Watson stat 0.002283

Panel Period Heteroskedasticity LR Test

Equation: UNTITLED

Specification: RESID^2 C X1^2 X1*X2 X1 X2^2 X2

Null hypothesis: Residuals are homoskedastic

Value df Probability

Likelihood ratio  18620.13  37  0.0000

LR test summary:

Value df

Restricted LogL  9332.890  68

Unrestricted LogL  18642.95  68

Unrestricted Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Panel EGLS (Period weights)

Date: 01/19/24   Time: 09:33

Sample: 2021 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 74

Iterate weights to convergence

Convergence achieved after 1 weight iterations

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -9.4E-111 1.1E-110 -0.872171 0.3862

X1^2 -2.8E-110 3.1E-110 -0.929771 0.3558

X1*X2 1.4E-110 2.7E-110 0.527155 0.5998

X1 3.7E-110 3.8E-110 0.987828 0.3267

X2^2 9.6E-113 2.1E-112 0.466432 0.6424

X2 -6.9E-111 1.3E-110 -0.520568 0.6044

Weighted Statistics

R-squared 0.024102     Mean dependent var 1.7E-111

Adjusted R-squared -0.047655     S.D. dependent var 9.5E-111

S.E. of regression 9.8E-111     Akaike info criterion -503.7015

Sum squared resid 6.5E-219     Schwarz criterion -503.5147

Log likelihood 18642.95     Hannan-Quinn criter. -503.6270

F-statistic 0.335885     Durbin-Watson stat 0.021267

Prob(F-statistic) 0.889500

Unweighted Statistics

R-squared 0.024176     Mean dependent var 1.7E-111

Sum squared resid 6.5E-219     Durbin-Watson stat 0.023298

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220214581473812


  Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon dan Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan    |   63 

 Accountancy 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi 

Positif 

Ragu-Ragu Tidak Ada 

Autokorelasi 

Ragu-Ragu Autokorelasi 

Negatif 

 dL dU 4-dU 4-dL 

      

      

0 1,3635 1,5904  1,963790 2,4096 2,6365                 4 

 

Gambar 2. Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Berdasarkan gambar yang menunjukkan hasil uji autokorelasi di atas, dapat dilihat 

bahwa hasil uji autokorelasi adalah 1,5904 < 1,963790 < 2,4096. Hasil uji autokorelasi 

menunjukkan bahwa nilai dU < d < 4-dU. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi positif maupun negatif. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel 4, diketahui bahwa hasil analisis regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Yit= αit + β1X1 it + β2X2 it + εit …(1) 

 

Y = -0,035810 + 0,281997*X1 – 0,008500*X2 + [CX=R] 

 

…(2) 

 

Berdasarkan hasil pada persamaan regresi yang diketahui di atas, dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta (α) bernilai negatif senilai 0,035810 menunjukkan bahwa apabila 

variabel independen meliputi pengungkapan emisi karbon (X1) dan biaya lingkungan 

(X2) bernilai konstan atau 0 (nol), maka variabel dependen (Y) kinerja keuangan bernilai 

-0,035810. 

2. Nilai koefisien regresi (β) dari variabel pengungkapan emisi karbon (X1) adalah 

0,281997 memperlihatkan bahwa apabila variabel pengungkapan emisi karbon terjadi 

kenaikan senilai 1 maka variabel dependen (Y) kinerja keuangan akan meningkat senilai 

0,281997. 

3. Nilai koefisien regresi (β) dari variabel biaya lingkungan (X2) bernilai negatif senilai 

0,008500 menunjukkan bahwa jika variabel biaya lingkungan terjadi peningkatan senilai 

1 maka variabel dependen (Y) kinerja keuangan akan menurun senilai 0,008500. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/17/24   Time: 00:00

Sample: 2021 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 74

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.035810 0.078231 -0.457754 0.6485

X1 0.281997 0.113549 2.483481 0.0154

X2 -0.008500 0.004979 -1.707044 0.0922

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.175337 0.8183

Idiosyncratic random 0.082618 0.1817

Weighted Statistics

R-squared 0.127498     Mean dependent var 0.043805

Adjusted R-squared 0.102920     S.D. dependent var 0.086308

S.E. of regression 0.081746     Sum squared resid 0.474447

F-statistic 5.187581     Durbin-Watson stat 1.963790

Prob(F-statistic) 0.007892

Unweighted Statistics

R-squared 0.098277     Mean dependent var 0.138581

Sum squared resid 2.593365     Durbin-Watson stat 0.359269
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Pengujian Hipotesis Penelitian 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Tabel 5. Uji F 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews12, 2023 

Hasil uji F pada tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (Prob.) F-statistic adalah 

0,007892 lebih kecil dari 0,05. Maka diketahui bahwa model regresi yang diestimasi telah layak. 

Diketahui hipotesis Ha diterima, artinya variabel independen pengungkapan emisi karbon (X1) 

dan biaya lingkungan (X2) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). 

 

Uji Hipotesis (Uji t)  

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. Keterangan 

C -0,035810 0,078231 -0,457754 0,6485  

X1 0,281997 0,113549 2,483481 0,0154  H1 Diterima 

X2 -0,008500 0,004979 -1,707044 0,0922  H2 Ditolak 

Sumber: Hasil Olahan Data dengan Eviews 12, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 6 yang memperlihatkan uji t, maka diketahui sebagai berikut: 

1. Nilai probabilitas (Prob.) variabel (X1) pengungkapan emisi karbon adalah 0,0154 lebih 

rendah dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya variabel 

Pengungkapan emisi karbon (X1) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Dengan 

nilai t-Statistic bernilai positif memperlihatkan bahwa pengungkapan emisi karbon 

bergerak searah dengan variabel kinerja keuangan. 

2. Nilai probabilitas (Prob.) dari variabel (X2) biaya lingkungan adalah 0,0922 lebih kecil 

dari 0,05. Dapat diketahui bahwa H2 ditolak dan H0 diterima, artinya Biaya lingkungan 

(X2) tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan (Y). Dengan nilai t-Statistic 

bernilai negatif menunjukkan bahwa variabel biaya lingkungan bergerak berlawanan 

arah dengan variabel kinerja keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/17/24   Time: 00:00

Sample: 2021 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 74

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.035810 0.078231 -0.457754 0.6485

X1 0.281997 0.113549 2.483481 0.0154

X2 -0.008500 0.004979 -1.707044 0.0922

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.175337 0.8183

Idiosyncratic random 0.082618 0.1817

Weighted Statistics

R-squared 0.127498     Mean dependent var 0.043805

Adjusted R-squared 0.102920     S.D. dependent var 0.086308

S.E. of regression 0.081746     Sum squared resid 0.474447

F-statistic 5.187581     Durbin-Watson stat 1.963790

Prob(F-statistic) 0.007892

Unweighted Statistics

R-squared 0.098277     Mean dependent var 0.138581

Sum squared resid 2.593365     Durbin-Watson stat 0.359269
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Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Olahan Data dengan Eviews 12, 2023 

Berdasarkan pada hasil yang ditunjukkan tabel di atas yang memperlihatkan hasil 

koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,102920. Maka 

diketahui bahwa pengungkapan emisi karbon (X1) dan biaya lingkungan (X2) berkontribusi 

terhadap variabel kinerja keuangan (Y) sebesar 10%. Sedangkan 90% berkontribusi terhadap 

variabel-variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

 

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Pengungkapan emisi karbon dalam penelitian ini meliputi climate change, greenhouse gas, 

energy consumption, reduction and cost, dan accountability of emissioncarbon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara variabel pengungkapan emisi 

karbon dengan kinerja keuangan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afifah, Nurleli, dan Rosdiana (2017) 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik didukung oleh tingkat 

pengungkapan informasi lingkungan yang tinggi untuk menjaga reputasi perusahaan.  

Penelitian sebelumnya oleh Kelvin (2017) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi 

karbon berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (dengan indikator ROA). Pengungkapan 

emisi karbon menunjukkan komitmen perusahaan terhadap lingkungan dan sebagai alat 

pemasaran yang meningkatkan kinerja keuangan dalam memaksimalkan profitabilitas. 

Pengungkapan jenis sumber penghasil emisi membantu manajemen menetapkan strategi 

pengelolaan aset secara maksimal hingga dapat turunkan biaya operasional dan tingkatkan 

keuntungan. 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Biaya lingkungan dalam penelitian ini meliputi waste and emission control cost. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Amani, Nurleli, dan Lestari (2020) menunjukkan bahwa biaya 

lingkungan dianggap beban yang memengaruhi tingkat laba perusahaan. Namun sebenarnya 

perusahaan dapat mengakui biaya lingkungan sebagai investasi strategis sebagai upaya 

stakeholder menilai konsistensi perusahaan dalam kepedulian lingkungan. 

Hasil penelitian ini didukung pula penelitian sebelumnya oleh Fitriani (2013) yang 

menunjukan bahwa biaya lingkungan bersifat indirect effect terhadap kinerja keuangan. Alokasi 

biaya lingkungan lebih dilihat melalui perspektif manajemen, dan kurang memperhatikan 

kebutuhan stakeholder. Maka dari itu, perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi belum 

tentu lebih banyak mengeluarkan biaya lingkungan. 

D. Kesimpulan 

Pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan melalui 

pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan hingga 

mampu mencapai profitabilitas secara maksimal dengan membangun reputasi perusahaan dalam 

jangka panjang. Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Biaya 

lingkungan masih dianggap sebagai beban perusahaan yang dapat memengaruhi laba perusahaan. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/17/24   Time: 00:00

Sample: 2021 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 74

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.035810 0.078231 -0.457754 0.6485

X1 0.281997 0.113549 2.483481 0.0154

X2 -0.008500 0.004979 -1.707044 0.0922

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.175337 0.8183

Idiosyncratic random 0.082618 0.1817

Weighted Statistics

R-squared 0.127498     Mean dependent var 0.043805

Adjusted R-squared 0.102920     S.D. dependent var 0.086308

S.E. of regression 0.081746     Sum squared resid 0.474447

F-statistic 5.187581     Durbin-Watson stat 1.963790

Prob(F-statistic) 0.007892

Unweighted Statistics

R-squared 0.098277     Mean dependent var 0.138581

Sum squared resid 2.593365     Durbin-Watson stat 0.359269
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Dapat diketahui bahwa perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi belum tentu lebih 

banyak mengeluarkan biaya lingkungan 
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